
BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Ruang Lingkup Penelitian 

 Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup penelitian manajemen 

pemasaran, bertujuan untuk menganalisis pengaruh kausalitas yang 

menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Agar 

penelitian ini terarah dan mendekati pada apa yang diharapkan, maka 

pembatasannya dibatasi dalam penelitian ini pengaruh iklan, citra merek dan 

harga terhadap keputusan pembelian. Penulis melakukan penelitian terhadap 

mahasiswa Uin Raden Fatah Palembang. 

B. Desain Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan penelitian 

pendekatan kuantitatif, penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 

menggunakan analisis data yang berbentuk numerik/angka.
1
 Penelitian ini 

dilakukan untuk memprediksi serta menyimpulkan pengaruh iklan, citra merek 

dan harga terhadap keputusan pembelian sepeda motor honda vario  pada 

mahasiswa UIN Raden Fatah Palembang. 

C. Sumber Data dan Jenis Data 

1. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan data primer. Data primer adalah data yang diperoleh dari 
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sumber pertama dan perseorangan atau individu seperti hasil observasi, 

wawancara, dan penyebaran kuisioner terhadap objek yang terkait.
2
 

Dalam penelitian ini Penulis memperoleh data primer ini dengan 

menggunakan kuesioner yang disebarkan melalui google form kepada 

mahasiswa/i UIN Raden Fatah Palembang yang pernah membeli dan 

menggunakan honda vario. 

2. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif. Data kuantitatif  adalah kegiatan pengumpulan, pengolahan, 

analis, dan penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif 

untuk memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk 

mengembangkan prinsip-prinsip umum.
3
 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis data kuantitatif 

dengan menggunakan kuisioner karena untuk memudahkan pengolahan 

data, dimana untuk mencari tau alasan mahasiswa membeli motor 

Honda Vario. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah kumpulan dari keseluruhan pengukuran, objek, 

atau individu yang sedang dikaji. Populasi dalam statistik tidak terbatas 

pada sekelompok atau kumpulan orang-orang, namun mengacu pada 
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seluruh ukuran, hitungan, atau kualitas yang menjadi fokus perhatian 

pada suatu kajian.
4
 

Dalam penelitian ini peneliti menjadikan mahasiswa UIN Raden 

Fatah Palembang pengguna Motor Honda Vario sebagai acuan objek 

penelitian. Hal ini berdasarkan pertimbangan karena kebutuhan 

kendaraan operasional yang dibutuhkan oleh mahasiswa khususnya 

pengguna sepeda otor honda vario pada UIN Raden Fatah Palembang 

yang tidak diketahui. 
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2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak 

diteliti, dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi.
5
  Penelitian 

ini menggunakan teknik pengambilan sampel Non probability, karena 

peneliti tidak mendapatkan secara rinci identitas responden  yang  akan 

digunakan dalam  pembuatan  kerangka sampel.  

Dalam metode non probability ini menggunakan teknik purposive 

sampling yang artinya adalah teknik penentuan sampel berdasarkan 

kriteria khusus yaitu orang-orang yang dianggap sesuai untuk mejawab 

permasalahan penelitian.  Dalam hal ini alasan peneliti menggunakan  

purposive sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria 

yang sesuai dengan fenomena yang diteliti. Oleh karena itu, penulis 

memilih teknik purposive sampling yang menetapkan pertimbangan-

pertimbangan atau kriteria-kriteria tertentu yang  harus dipenuhi oleh 

sampel-sampel yang digunakan oleh penelitian ini. 

Dalam hal ini peneliti menentukan kriteria sampel yang dituju yaitu: 

a. Responden adalah mahasiswa UIN Raden Fatah Palembang. 

b. Responden adalah Mahasiswa yang pernah membeli dan masih 

menggunakan sepeda motor honda vario 

Dalam penelitian ini ukuran sampel diambil dengan  menggunakan 

rumus Hair, et, al. Rumus ini digunakan karena ukuran populasi yang 

belum diketahui dengan pasti sehingga disarankan bahwa ukuran 
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sampel minimum 5-10 dikali dengan jumlah indikator setiap variabel.  

Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini sebagai berikut:  

 

 

 

 

Keterangan: 

S = sampel 

Jadi melalui perhitungan jumlah rumus tersebut, didapat  jumlah 

sampel adalah sebesar 104 mahasiswa pengguna sepeda motor 

honda vario dan yang pernah membeli produk honda vario 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ialah langkah yang paling utama dalam 

melakukan meneliti, karena tujuan utama dari penelitian ialah mendapatkan 

data tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penulis tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.  

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan ialah 

observasi dan kuisioner. 

1. Kuesioner 

Kuesioner merupakan alat pengumpul data primer yang efisien 

dibandingkan dengan observasi ataupun wawancara. Kuesioner lebih 

bersifat tidak mengacu pada orang tertentu, memberikan peluang kepada 

responden untuk merahasiakan jati dirinya ketimbang cara-cara 

S = Jumlah Indikator  x 8 

   = 13 x 8 

   = 104 



komunikasi lainnya. Kuisoner dapat berupa pertanyaan tertutup atau 

terbuka, dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim 

melalui pos atau internet.
6
 

Peneliti menggunakan metode angket (kuesioner) karena beberapa 

pertimbangan, diantaranya: 

a. Metode angket membutuhkan biaya yang relatif lebih murah 

b. Terutama pada responden yang terpencar-pencar, metode ini dapat 

mempermudah pengumpulan data 

c. Walaupun penggunaan metode ini pada sampel yang relatif besar, 

namun penggunaannya dapat berlangsung serempak 

d. Metode ini relatif membutuhkan waktu yang sedikit 

Pada penelitian ini kusioner yang digunakan dengan skala likert. 

Skala likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang mengenai sebuah peristiwa atau 

fenomena sosial.
7
 

Tabel 3.1 

Tabel Skala Likert 

Tanda Keterangan Bobot 

SS Sangat Setuju 5 

S Setuju 4 

N Netral 3 

TS Tidak Setuju 2 

STS Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber: diolah dalam peneltiian, 2021 
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F. Variabel-Variabel Penelitian 

Adapun variabel yang akan diteliti pada penelitian ini adalah satu tiga varibel 

independen dan satu variabel dependen.  Variabel-variabel tersebut meliputi: 

1. Variabel Independen 

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Variabel 

ini sering disebut variabel bebas atau pengaruh, sebab berfungsi 

mempengaruhi variabel lain.
8
 Dalam penelitian ini yang menjadi variabel 

independen adalah ikan (X1), citra merek (X2), dan harga (X3). 

2. Variabel Dependen 

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau akibat, 

karena adanya variabel bebas. Variabel ini sering disebut variabel output, 

kriteria, konsekuen atau dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel 

terikat. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah 

Keputusan Pembelian (Y) 
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G. Definisi Operasional Variabel 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel  

No  Variabel Penelitian Definisi Operasional Indikator  Skala 

likert 

1. iklan  (X1) 

 

Iklan adalah sarana 

promosi yang 

digunakan oleh 

perusahaan guna 

menginformasian 

segala produk yang 

dihasilkan. Agar iklan 

yang dijalankan dapat 

efektif dan efisien 

maka perlu dilakukan 

program pemasaran 

yang tepat.  

. 

a. Message 

(pesan yang 

disampaikan)  

 

b. Media (media 

yang 

digunakan 

Likert 

2. Citra merek  (X2) 

 
 

brand image 

merupakan asosiasi 

dari semua informasi 

yang tersedia 

mengenai produk, 

jasa dan perusahaan 

dari brand yang 

dimaksud. 

a. kekuatan 

asosiasi merek 

(strength of 

brand 

association) 

b. keunikan 

asosiasi merek 

(uniqueness of 

brand 

association)  

c. Kesukaan 

asosiasi merek 

(favorability of  

brand 

assosiation)  

Likert 

3.  harga (X3) 

 

harga merupakan 

sesuatu yang harus 

diberikan konsumen 

untuk membeli 

barang atau jasa. 

a. Keterjangkauan 

harga 

b. Kesesuaian 

harga dengan 

kualitas produk 

c. Daya saing 

harga 

Perusahaan  

d. Kesesuaian 

harga dengan 

manfaat 

Likert 



 

4. Keputusan 

pembelian(Y) 

keputusan pembelian 

adalah pemilihan dua 

atau lebih alternatif 

keputusan pembelian. 

Dengan kata lain, 

konsumen yang akan 

melakukan pilihan 

harus menentukan 

pilihan dari berbagai 

alternatif yang ada 

a. Sesuai 

kebutuhan. 

b. Mempunyai 

manfaat 

c. Keputusan 

yang tepat  

d. Pembelian 

berulang 

 

Likert 

Sumber: dari berbagai sumber 2020 

H. Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas Data 

Uji validasi merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan suatu 

instrument atau kuisioner.
9
 Uji validitas memiliki fungsi untuk melihat 

sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan 

fungsi ukurnya.
10

 Uji validitas dilakukan dengan kriteria menggunakan r 

tabel pada taraf 0,05. Jika r hitung > r tabel maka item dinyatakan valid 

sebaliknya jika r hitung < r tabel maka item dinyatakan tidak valid.
11

 

2. Uji Reliabilitas Data 

Reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan atau konsitensi responden 

dalam menjawab berbagai pertanyaan yang merupakan aspek variabel dan 

disusun dalam suatu bentuk kuisioner.
12

 Dalam penelitian ini reliabilitas 

diukur menggunakan teknik metode cronbach alpha. Secara umum 
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beberapa peneliti`menggunakan nilai 0,70 sebagai standar dari reliabilitas 

dalam hal ini ketika nilai alpha > 0,70 maka boleh dikatakan instrument 

yang digunakan sudah reliable.
13

 

I. Teknik Analisis Data 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah 

data mendekati distribusi normal atau tidak yang menjadi syarat untuk 

menentukan jenis statistik yang digunakan dalam analisis 

selanjutnya.
14

 Pengujian normalitas menggunakan uji statistik non 

parametrik Kolmogrow-Smimov (K-S). Nilai residual terstandarisasi 

berdistribusi nomal jika nilai Sig. > alpha. 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui model yang dibuktikan 

merupakan model linear atau tidak. Untuk mendeteksi apakah model 

sebaiknya menggunakan persamaan linear atau tidak, maka digunakan 

metode analisis grafik dan metode statistik.
15

 Pengujian pada SPSS 

dengan menggunakan Test For Linearity dengan taraf seignifikansi 

0,05. Sebuah data dikatakan seignifikansi < 0,05. Hal ini berarti 

variabel bebas bekolerasi linier dengan variabel terikat. Sebaliknya, 
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jika nilai signifikansinya ≥ 0,05, maka variabel bebas tidak berkolerasi 

linier dengan variabel terikat.
16

 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui apakah ada kolerasi 

antarvariabel independen pada model regresi.
17

 Jika terdapat hubungan 

yang signifikan maka dapat dikatakan ada aspek yang sama diukur 

pada variabel bebas.
18

 Pengujian multikolinieritas dilakukan dengan 

nilai Tolerance dan Varience Inflation Factor (VIF). Multikolinearitas 

pada suatu model dapat dilihat jika nilai VIF>10 dan nilai Tolerance 

tidak kurang dari 0,1. Maka model tersebut dapat dikatakan terbebas 

dari multikolinearitas.
19

 

d. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varian dari residual satu ke pengamatan ke pemangatan 

yang lain. Deteksi heterokedastisitas dapat dilakukan dengan metode 

scatterplot.
20

 Jika scatterplot menyebar secara acak menunjukkan tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada model regresi yang dibentuk, dan 

sebaliknya jika scatterplot membentuk pola tertentu, misalnya 
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bergelombang, melebar kemudian meyempit, maka hal itu 

menunjukkan adanya masalah heteroskedastisitas. 

2. Uji Hipotesis 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis regresi 

berganda. Analisis regresi berganda ini digunakan untuk menguji 

kebenaran hipotesis yang diajukan dalam penelitian dan juga untuk 

mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

 Secara statistik, pengujian hipotesis dengan regresi berganda dapat 

diukur dengan melihat nilai statistik t, nilai statistik F, dan nilai koefisien 

determinasi. Regresi berganda dalam penelitian ini untuk membuktikan 

ekpektasi atau dugaan peneliti mengenai pengaruh kualitas produk, harga, 

dan kepercayaan merek terhadap keputusan pembelian 

 Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 .... + bnXn 

 Dimana : 

 Y : Keputusan Pembelian 

 X1 : iklan 

 X2 : citra merek 

 X3 : harga 

 a  : Bilangan Konstanta  

 b  : Koefisien Regresi 

  



a. Uji t (Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel independe (Xi) secara 

individual mempengaruhi variabel dependen (Y). 

Kriteria penelitian hipotesis sebagai berikut: 

1. Jika thitung < ttabel maka Ho diterima 

2. Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak berdasarkan signifikan : 

- Jika signifikan > 0,05, maka Ho ditolak 

- Jika signifikan < 0,05 maka Ho diterima 

b. Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen (X1,X2,X3) secara bersama-sama terhadap variabel dependen 

(Y). Cara menguji hipotesis simultan adalah: 

1. Menentukan taraf signifikan α, pada kasus ini nilai α = 5% atau 0,05. 

2. Kaidah pengujian: 

- Jika: Fhitung < Ftabel maka Ho diterima 

- Jika: Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak 

c. Koefisien Determinasi      

Koefisien Determinasi      digunakan untuk mengetahui persentase 

perubahan variabel tidak bebas (Y) yang disebabkan variabel bebas 

(X).    sama dengan 0, maka tidak ada sedikitpun persentase sumbangan 

pengaruh yang diberikan variabel independen terhadap variabel dependen. 

Sebaliknya     sama dengan 1, maka persentase sumbangan  pengaruh  



yang diberikan variabel independen terhadap variabel  dependen  adalah 

sempurna. 


